BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif yaitu jenis penelitian yang  menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantitatif (pengukuran) pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian pada gejala-gejala yang mempunyai karateristik tertentu didalam kehidupan manusia yang dinamakan sebagai variabel dalam pendekatan kuantitatif hakekat hubungan diantara variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan teori yang obyektif (V. Wiratna Sujarweni, 2014). 
B. Waktu dan tempat penelitian
Penelitian ini telah dilakukan di rumah sakit jiwa provinsi lampung pada bulan juli 2020
C. Rancangan penelitian 
Rancanagn yang dilakukan dalam penelitian ini adalah cross sectional yaitu penelitian yang dilakukan pada satu waktu dan satu kali. Penelitian korelasi ini dilakukan untuk mengetahuihubungan dukungan keluarga dengan kekambuhan pasien gangguan jiwa di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Jiwa Provinsi Lampung



D. Subyek penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti (Notoatmodjo, 2012).Populasi adalah keseluruhan dari unit didalam pengamatan yang akan dilakukan. Populasi dalam penelitian ini adalah responden yang sedang melakukan rawat jalan dengan jumlah 109 responden.
2. Sampel
Menurut Notoatmodjo (2010) sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Sampel adalah sebagian dari populasi yang nilai/karakteristik dari populasi (Nursalam, 2012). Sampel yang di dapat dalam 3 bulan sebanyak 85 responden. Penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling yaitu pengambilan sample dilakukan dengan mengambil kasus sesuai konteks penelitian sampel yang diambil. Jadi, sampel diambil dari responden atau kasus yang kebetulan ada disuatu temapat atau keadaan tertentu(Notoatmodjo, 2012).
Besar sample ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin yaitu: 
n : Ukuran sampel 
N : populasi 
e : persentasi kelonggaran ketidak terkaitan karena kesalahan pengambilan sampel yang masih diinginkan 




= 85
Adapun kriteria sampel sebagai berikut 	
a. Penderita gangguan jiwa yang sedang menjalani rawat jalan di Poli Rumah Sakit Jiwa Provinsi Lampung dalam keadaan stabil.
b. Pasien yang baru 1 tahun mengalai gangguan jiwa
c. Pasien yang dalam 1 tahun rutin berobat
d. Bersedia menjadi responden.
E. variable penelitian 
Variable penelitian ini adalah suatu yang digunakan sebagai ciri, sifat dan ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh suatu penelitian tentang suatu konsep penelitian.
Variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Variable independent (variable bebas) 
variable independent sering disebut variable stimulus, predictor dan antecendent (Sugiyono, 2017). Variable bebas merupakan variable yang yangmempengaruhin atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variable dependent (terikat).Variable independrnt dalam penelitian ini adalah dukungan keluarga.
2. Variable dependent (variable terikat)
Variable dependent sering disebut juga sebagai output, kriteria, dan konsekuen (Sugiyono, 2017). Variable terikat adalah variable yang terikat atau variabel yang di pengaruhi oleh variable bebas. Variable dependent dalam penelitian ini adalah kekambuhan  

F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah uraian tentang batasan – batasan pada variable – variable yang diamati dan diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran, atau pengamatan terhadap variable – variable yang bersangkutan serta pengembangan alat ukur (Notoatmodjo, 2012).Definisi operasional penelitian ini adalah sebagai berikut:







Definisi Operasional Variable Dan Pengukuran Variable
Tabel 3.1 Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kekambuhan Pasien Gangguan Jiwa Rawat Jalan di Poli Rumah Sakit Jiwa Provinsi Lampung
	
Variable

	
Definisi Operasional 

	
Alat Ukur
	
Cara Ukur 
	
Hasil Ukur
	
Skala Ukur

	Independent  

	Dukungan keluarga
	Dukungan emosionalMencakup pemberian empati, cinta, kejujuran dan perawatan, dukungan instrumental Menjelaskan tentang pemberian perhatian dan pelayanan dari orang lain, Dukungan iformasional sugesti dan informasi yang dapat digunakan untuk mengungkapkan suatu masalah, dukungan harga diri mencakup dukungan negatif dan positif

	Kuesoner dukungan keluarga 
	Dengan memberikan kuesoner dukungan keluarga 
	0 = Dukungan keluarga kurang (0-30) 
1 = Dukungan keluarga baik (31-60) 
	Ordinal

	Dependent

	Kekambuhan 
	Kembalinya suatu penyakit gangguan jiwa setelah tampaknya mereda yang dimana ia kembali kontrol sebelum waktunya dalam jangka waktu 3 bulan lebih dari 1 kali
	Pemeriksaan Dokumen 
	Checklist
	0 = kambuh 
1 = tidak kambuh
	Nominal 



G. Instrumen penelitian 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah checlist. Checklist adalah suatu daftar pengecekan, yang diberi nama subjek dari beberapa gejala serta identitas lainnya dari sasaran pengamatan. Pengamatan hanya memberikan ( √ ) pada daftar yang menunjukan adanya gejala atau ciri dari saaran pengamatan (Notoadmodjo,2010). Dalam penelitian ini kuisioner yang digunakan adalah kuisioner dukungan keluarga dan kekabuhan.
1. Instrumen yang digunakan untuk mengukur dukungan keluarg berjumlah 20 pernyataan dengan 4 alternatif jawaban dan masing – masing jawaban memiliki nilai yang berbeda yaitu : pada pertanyaan positif maka penilain dilakukan dengan cara : selalu (nilai 3), sering (nilai 2), jarang (nilai 1), dan tidak (nilai 0) sedangkan pada pertanyaan negative dilakukan penilaian sebaliknya yaitu selalu (nilai 0), sering (nilai 1), jarang (nilai 2), dan tidak (nilai 3). Dukungan keluarga baik (0 – 30), dukungan baik (31 – 60). Diadopsi dari Yeni Puju Yanti 2015.
2. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kekambuhan berjumlah 1 pertanyaan dengan 2 alternative pilihan, yaitu “ya” dan “tidak” dengan cara pemeriksaan dokumen dan memberi tanda ( √ ) pada jawaban kusioner tersebut dengan nilai 0 kambuh dan 1 tidak kambuh. (Yeni Puji Yanti 2015). 


H. Pengumpulan data 
1. Alat pengumpulan data 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dibagikan kepada responden.Kuesioner adalah daftar pertanyaan dan pernyataan  yang telah disusun untuk memperoleh data sesuai yang diinginkan peneliti. Kuesioner yang digunakan untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan kekambuhan pasien gangguan jiwa adalah kuesioner dukungan keluarga yang berjumlah20 item dan kuesioner kekmbuhan berjumlah1 pernyataan.
Kisi-kisi tersebut didapat dari dasar teori yang telah dijelaskan sebelumnya tentang dukungan keluarga.
Tabel 3.2 kisi-kisi kusioner
	No 
	Indikator 
	Nomor soal 
	Jumblah item

	1. 
	Dukungan emosional 
	3,4,5,6,7,12,19,20.
	8 item

	2. 
	Dukungan instrumental 
	1,2,11
	3 item

	3. 
	Dukungan informasional 
	13,14,15,16,17,18
	6 item

	4. 
	Dukungan harga diri 
	8,9,10
	3 item



2. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian dimulai dari langkah persiapan:
	Persiapan penelitian yaitu dengan membuat rancangan penelitian yang berfungsi sebagai kerangka awal dalam penelitian, supaya penelitiaan yang akan dilakukan terlaksanan sesuai tujuan yang akan dicapai. Langkah – langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan adalah:
1) Mengurus surat izin untuk presurvey 
2) Membuat lembar kuesoner 
3) Peneliti meminta izin kepada petugas rekam medik dan kepala ruang poli terkait dengan penelitian.
4) Peneliti menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yang terdiri dari masker, face shield, baju hazmat.
5) Peneliti melakukan pendekatan kepada calon responden.
6) Penelitian memberikan penjelasan kepada calon responden terkait dengan penelitian yang akan dilakukanm mulai dari maksud, tujuam, manfaat serta langkah – langkah penelitian. 
7) Peneliti memberikan lembar kusioner kepada responden.
8) Peneliti mengambil kembali lembar kuesioner yang telah diisi.
9) Peneliti melihat data rekam medik. 

I. Pengolahan Data
Merupakan kegiatan melakukan pengecekan formulir atau kuisioner seperti apakah jawaban yang ada di kuisioner sudah lengkap, jelas, relevan, dan konsisten. Dengan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Editing adalah melakukan pengecekan formulir atau kuisioner seperti kelengkapan pengisian, konsistensi jawaban dari setiap kuisioner di dalam penelitian. 
2. Coding adalah untuk memudahkan dalam pengolaha data dan pengisian dilakukan berdasarka jawaban yang telah disediakan dalam daftar pertanyaan.0 = dukungan keluarga kurang (0-30) 1 = dukungan keluarga baik (31-60). kekambuhan kode 1 = 0 kambuh, kode 2 = 1 tidak kambuh.
3. Entering / processing adalah memproses dan memasukkan data dari kuisioner ke dalam tabel induk dalam menggunakan komputer, agar dapat dianalisis dengan cara mengentri dari data kuisioner.
4. Tabulating adalah kegiatan memasukkan data-data hasil penelitian ke dalam tabel serta disajikan dengan mendeskripsikan hasil penelitian sehingga jelas dari hasil penelitian.
5. Cleaning adalah mengecek kembali data yang sudah dientri, apakah ada kesalahan saat kita mengentri di komputer dan memeriksa data sudah benar (Notoadmodjo, 2010).

J. Analisa data
1. Analisis Univariat
Analisa univariat adalah analisis yang bertujan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karateristik masing – masing variable yang di teliti. Variable yang dianalisis unvariat dalam penelitian ini adalah dukungan keluarga dan kekambuhan gangguan jiwa.
2. Analisis Bivariat
Analisa bivariat untuk menguji hubungan antara variabel independent variabel dependen (Arikunto, 2012). Uji statistik yang dilakukan dalam penelitian adalah chi square. Taraf kesalahan yang digunakan adalah 5%, untuk melihat hasil kemaknaan perhitungan statistik digunakan batas  kemaknaan 0,05. Berarti jika p value < 0,05 maka hasilnya bermakna yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Jika p value > 0,05 maka hasilnya tidak bermakna yang artinya Ho gagal ditolak dan Ha ditolak. Uji statistik Odds Ratio (OR). Digunakan untuk membandingkan Odds pada kelompok terpapar dan Odds pada kelompok tidak terpapar (Hastono, 2007). Analisa bivariat chi square menggunakan bantuan komputer

